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PYRANOXANTHONE FROM THE STEM BARK OF GARCINIA 
BANCANA AND ANTIBAKTERI AKTIVITY

By:
DOAN YUDITIANSYAH 

08061003026

ABSTRACT

A phenolic compound was isolated from dichloro methane fraction of the 
stem bark of Garcinia bancana Miq. The extraction was done by maceration 
method and separation of isolated compound was conducted by chromatographic 
technique. Isolated compound is yellow powder with melting point 240-242°C. 
The structure of these compound wher determined on the basis of spectroscopic 
data including UV, IR, 'H NMR, 13C NMR, NMR1-D and 2-D NMR, DEPT, 
HMQC, HMBC, COSY and by direct comparison with those of reported data. 
Based upon spectral data analysis could be concluded that isolated compound is 
phenol of xanthone type, that is l,5-dihydroxy-6’,6’-dimethylpyTano (2’,3’: 2,3) 
xanthone. The result of isolation coumpound showed that activity as anti bacteria 
to Escherichia coli and Shigela disentri and assign value IC5o 2500 ppm and 500
ppm.
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PIRANOSANTON DARI KULIT BATANG MANGGIS HUTAN 

(Garcinia Bancana) dan AKTIFITAS ANTIBAKTERINYA

Oleh:
DOAN YUDITIANSYAH 

08061003026

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi dan uji aktivitas anti bakteri senyawa fenol dari 
fraksi diklorometan kulit batang tumbuhan manggis hutan (Garcinia bancana 
Miq). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dan pemisahan senyawa hasil 
isolasi dilakukan dengan teknik kromatografi. Senyawa isolasi berupa kristal 
kuning dengan titik leleh 240-242. Struktur molekul senyawa tersebut ditetapkan 
berdasarkan analisis data spektroskopi yang meliputi spektrum UV, IR, {H NMR, 
13C NMR, NMR 2D, DEPT, HMQC, HMBC, dan COSY serta dengan 
membandingkan data spektroskopi dengan yang dilaporkan dalam literature. 
Berdasarkan analisa data spektrum, disimpulkan bahwa senyawa isolasi adalah 
senyawa fenol tipe santon yaitu l,5-dihidroksi-6 ,6’-dimetilpirano (2, 3: 2,3) 
santon. Senyawa hasil isolasi aktivitas antibakteri terhadap bakteri K coli dan S. 
disentri dengan IC5o berturut-turut 2500 ppm dan 500 ppm.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Garcinia merupakan genus dari famili Guttiferae dan di Indonesia dikenal 

manggis-manggisan. Kajian fitokimia dari genus Garcinia 

menunjukkan bahwa genus ini kaya dengan senyawa fenol golongan santon, 

benzofenon, dan flavonoid (Bennett and Lee, 1989). Aktivitas biologi senyawa- 

senyawa yang berasal dan genus Garcinia juga beragam meliputi aktivitas 

antimikroba, antioksidan, sitotoksik, dan antikanker (Mackeen et al., 2000).

Senyawa antibakteri yang telah ditemukan dari genus Garcinia antara lain 

Senyawa a-mangostin, mangostanin, yang diisolasi dari G. mangostana 

(Panthong et al., 2006), rubraxanton dari Garcinia pyrifera (Xu et al., 2001),

1,7-dihidroksisanton dari G. griffithii (Nilar et al., 2005), forbesanton dari G. 

viellardii (Hay et al., 2004), dan santosimol dari G. xanthochymus.

Salah satu spesies genus Garcinia yang banyak ditemukan di Sumatera 

Selatan adalah manggis hutan (G. bancana). (Ruckhaisiricul et al., 2005) 

melaporkan dari bagian ranting G. bancana telah ditemukan dua senyawa 

flavonoid yaitu kuercetin 3-O-a-L-ramnosida, kaemferol 3-0-a-L-ramnosida. Pada 

bagian ranting ditemukan enam senyawa yang terdiri dari 1,1 -bifenil-2-(3- 

metilbut-2-enil)-3-metoksi-4,4,5,6-tetraol, garsinol dan isogarsinol, 8-hidroksi-6- 

metoksi-3-n-pentilisokumarin, lupeol, dan stigmasterol. Selanjutnya dari bagian 

kulit batang berhasil ditemukan dua senyawa antioksidan dari fraksi metanol yaitu 

isosantosimol dan (-)-epikatekin (Muhami dkk., 2007b dan 2008b) dan satu

dengan nama

1
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senyawa santon yang tidak aktif antioksidan (Muhami dkk., 2007a). Isosantosimol 

dan santon yang berhasil ditemukan ini juga telah dikaji biogenesisnya dan dari

belum ditemukan.studi menunjukan masih ada beberapa senyawa yang 

Berdasarkan studi biogenesisnya dan kajian pustaka yang menunjukan bahwa

santon dan benzofenon merupakan komponen utama dari genus G. bancana maka 

masih mungkin ditemukan jenis senyawa santon atau benzofenon lainya dari kulit 

batang G. bancana selanjutnya uji pendahuluan aktivitas antibakteri dan ekstrak 

kulit batang G. bancana terhadap Shigella disentriae dan Escherichia coli 

menunjukkan aktif antibakteri.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pendekatan studi pustaka, penelitian pendahuluan yang telah

dilakukan, untuk pengembangan penelitian terhadap tumbuhan G. bancana ini,

dalam rangka melengkapi informasi kandungan kimia dan aktivitas biologi dari G.

bancana, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan isolasi senyawa fenol lainya

dari ekstrak kulit batang G. bancana.

Tahap penelitian meliputi ekstraksi, pemisahan dan pemurnian yang setiap 

tahapnya dipandu uji hayati untuk mengetahui aktifitas biologisnya, serta 

karakterisasi senyawa hasil isolasi meliputi pemeriksaan sifat fisika (titik leleh), 

fisiko kimia dengan melakukan analisis spektroskopi untuk penentuan struktur 

senyawa mumi yang berhasil diisolasi, dan nilai konsentrasi inhibisi minimum 

(MIC). Uji efek antimikroba terhadap ekstrak dilakukan dengan metode difusi 

agar, isolasi dilakukan dengan teknik-teknik kromatografi, identifikasi dilakukan 

dengan metode spektroskopi meliputi UV, IR, NMR 1-D dan NMR 2-D, serta
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penentuan nilai MIC dilakukan dengan metode dilusi. Bakteri uji terdiri dari E.

coli dan S. disentriae.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Diperolehnya senyawa fenolat dari kulit batang tumbuhan G. bancana.

2. Diketahuinya struktur senyawa fenolat yang berhasil diisolasi.

3. Diketahuinya aktivitas antibakteri dan nilai konsentrasi inhibisi minimum

(MIC) dari senyawa hasil ioslasi terhadap bakteri uji E. coli dan S. disentriae.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan akan diperoleh senyawa turunan fenolat yang potensial dari kulit 

batang G. bancana sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang 

pengobatan.

2. Diketahui senyawa fenolat lainnya dari G. baticaw^ sehingga akan melengkapi 

informasi kandungan kimia dan aktivitas biologi G. bancana khususnya dan 

genus Garcinia umumnya.
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